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PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN INVESTMENT OPPORTUNITY SET 

(IOS) TERHADAP KUALITAS LABA DENGAN TATA KELOLA 

PERUSAHAAN SEBAGAI PEMODERASI ( STUDI EMPIRIS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI 2018-2022) 

 

ABSTRAK 

 

Tujuanpenelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruhstruktur modal dan 

investment opportunity set (IOS) terhadap kualitas laba dengan tata kelola 

perusahaan sebagai pemoderasi. Metode kuantitatif data sekunder dengan 

menggunakan purposive sampling dengan 84 sampel menggunakan eviews versi 

12 dan SPPS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba, investment opportunity set (IOS) tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba, tata kelola perusahaan tidak mampu 

memoderasi hubungan struktur modal terhadap kualitas laba, tata kelola 

perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan investment opportunity set (IOS) 

terhadap kualitas laba. 

 

Kata kunci: Struktur Modal, Invesment Opportunity Set ( IOS ), Tata Kelola 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris 

Independen, Profitabilitas 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of capital structure and 

investment opportunity set (IOS) on earnings quality with corporate governance as 

a moderator. Quantitative method of secondary data using purposive sampling with 

84 samples using eviews version 12 and SPPS version 27. The results showed that 

capital structure has no effect on earnings quality, investment opportunity set (IOS) 

has no effect on earnings quality, corporate governance is not able to moderate the 

relationship of capital structure to earnings quality, corporate governance is not 

able to moderate the relationship of investment opportunity set (IOS) to earnings 

quality. 

 

 

Keywords: Capital Structure, Investment Opportunity Set (IOS), Corporate 

Governance, Managerial Ownership, Institutional Ownership, Independent 

Commissioner, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Evaluasi kinerja bisnis didasarkan pada data dalam laporan keuangan. 

Laporan ini digunakan oleh stakeholder baik dari internal maupun eksternal 

untuk meramalkan bagaimana perusahaan akan berkinerja di masa mendatang 

dan sebagai panduan dalam pengambilan keputusan. Kualitas keuntungan yang 

dihasilkan sangat penting untuk proses pengambilan keputusan. Data 

keuntungan sangat penting untuk menilai seberapa sukses atau gagal sebuah 

perusahaan dalam mencapai tujuan operasionalnya(Sadiah, 2015). Menurut 

(Yushita & Triatmoko, 2013)kualitas pendapatan perusahaan didefinisikan 

sebagai seberapa baik perusahaan dapat menunjukkan pendapatan yang 

diantisipasi, yang memungkinkan proyeksi pendapatan masa depan.(Dechow 

et al., 2010)menyebutkan kualitas pendapatan membantu pengambilan 

keputusan, menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, dan mengukur 

performa keuangan. 

Menurut (Lusiani & Khafid, 2018)Saat perusahaan mendapatkan hasil 

terbaik dan memberikan informasi yang tepat untuk membantu membuat 

keputusan, keuntungan dapat dianggap berkualitas. Kualitas keuntungan ini 

akan memengaruhi keputusan yang dibuat. Namun, informasi keuntungan 

perusahaan tidak selalu menunjukkan keuntungan yang sebenarnya. Pihak 

internal, seperti manajemen perusahaan, tahu lebih banyak tentang kondisi 
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perusahaan daripada pihak eksternal. Karena itu, manajemen perusahaan 

kadang-kadang harus menggunakan praktik akuntansi yang berfokus pada 

keuntungan untuk mencapai tujuan tertentu dan mendapatkan keuntungan 

pribadi, seperti bonus yang lebih besar(Paulina & Rusiti, 2014).  

Menurut (Lusiani & Khafid, 2018)kualitas pendapatan perusahaan dapat 

dianggap baik jika memiliki nilai Quality of Income Ratio (QIR) lebih dari 1,10, 

menurut kategori interval yang dibuat untuk perusahaan manufaktur dari tahun 

2013 hingga 2017. Pada penelitian (Risdawaty & Subowo, 2015) yang 

dilakukan pada perusahaan manufaktur dengan 59 contoh pada tahun 2010–

2013 memiliki kualitas laba rendah dengan mean 0,91. Hal serupa terjadi pada 

penelitian (Novieyanti & Kurnia, 2016)kualitas pendapatan perusahaan tetap 

rendah, dengan rata-rata 0,94 dari 2012 hingga 2014.Pengurangan kualitas 

pendapatan dapat mengakibatkan investor dan pemberi pinjaman membuat 

pilihan yang kurang tepat. Pendapatan yang tidak mencerminkan secara akurat 

kinerja manajemen dapat menimbulkan kesalahpahaman bagi para pembaca 

laporan keuangan. Pendapatan yang dianggap berkualitas adalah yang 

memenuhi kriteria kualitatif dalam laporan keuangan, seperti kehandalan dan 

relevansi, untuk memberikan gambaran yang tepat. 

Berkualitasnya laba suatu perusahaan yang tergantung pada kemampuannya 

untuk menciptakan profitabilitas yang optimal dan menyajikan informasi yang 

akurat sehingga dapat membantu pengambilan suatu keputusan. Informasi laba 

yang merupakan parameter utama bagi investor dan kreditur ini mendorong 

manajemen perusahaan berusaha menyajikan laporan keuangan secara optimal 
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untuk memaksimalkan laba yang tinggi. Kendati demikian, manajemen 

memiliki pengetahuan lebih luas tentang perusahaan daripada para pemegang 

saham, sehingga manajemen sering memanipulasi laporan keuangan untuk 

memperoleh keuntungan pribadi, yang pada gilirannya menyebabkan 

manipulasi laba dan penurunan kualitas laba. 

Struktur modal perusahaan terdiri dari kombinasi sumber pendanaan dari 

hutang dan ekuitas(Abidin et al., 2022). (Dira & Astika, 2014) mengatakan 

bahwa struktur modal diukur dengan melihat tingkat leverage-nya, yang 

memberikan gambaran seberapa besar aset perusahaan didanai melalui 

pinjaman. Jika perushaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, itu bisa 

membawa risiko keuangan lebih besar, seperti risiko default dan biaya 

tambahan untuk menangani risiko tersebut(Mustika & Jonnardi, 2023). 

Akibatnya, hal ini bisa mengakibatkan penurunan pendapatan. Dalam kasus 

seperti ini, perusahaan mungkin terdorong untuk menggunakan manajemen 

pendapatan untuk mengurangi utang mereka, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kualitas pendapatan teratas mereka. Studi(Sadiah, 

2015)menyiratkan bahwa kualitas laba tidak banyak dipengaruhi oleh struktur 

modal, sedangkan penelitiann yang dilakukan (Septiyani et al., 2017)kualitas 

laba sangat terpengaruh oleh struktur modal. 

Investment Opportunity Set (IOS) adalah potensi pertumbuhan yang ada 

bagi sebuah perusahaan, yang menjadi landasan untuk mengklasifikasikan 

perkembangan perusahaan di masa mendatang. Perusahaan dengan potensi 

investasi yang tinggi mendapatkanlebih banyak peluang untuk melakukan 
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investasi di dalam dirinya sendiri, yang pada akhirnya dapat menghasilkan 

tingkat pengembalian yang lebih besar(Lukman, 2022).Studi yang dilakukan 

oleh(Paulina & Rusiti, 2014)Mutu pendapatan perusahaan dipengaruhi oleh 

kesempatan investasi perusahaan (IOS). Akan tetapi studi(Wulansari, 

2013)mengatakan Investment Opportunity Set (IOS) tidak terkait dengan 

kualitas pendapatan. 

Dengan menerapkan konsep tata kelola perusahaan yang kuat, diharapkan 

bisa membentuk sistem pengaturan perusahaan yang melindungi hak-hak para 

pemangku kepentingan(Nariman & Ekadjaja, 2018). Dengan menerapkan 

praktik corporate governance yang baik, perusahaan menjadi lebih menarik bagi 

investor dan kreditur karena adanya mekanisme pengawasan yang efektif di 

dalamnya. Hal ini juga membantu mengurangi kesenjangan antara pengelola 

dan pemilik(Moradi et al., 2017). Studi ilmiah yang dilakukan oleh (Febrianti 

& Uswati Dewi, 2019)kehadiran individu atau kelompok yang berwenang 

dalam mengawasi perusahaan sangat penting untuk meningkatkan nilai serta 

mencapai standar tata kelola perusahaan yang optimal. Menurut (Noviani et al., 

2019)kerangka kerja yang digunakan untuk mengawasi operasi perusahaan dan 

melindungi hak-hak pemangku kepentingan dikenal sebagai tata kelola 

perusahaan. Menurut (Safiria et al., 2019)di Indonesia, struktur tata kelola 

perusahaan terbagi dalam dua level utama: dewan komisaris dan direksi. Dewan 

komisaris mempunyai tanggung jawab mengawasi dan memberikan arahan 

kepada dewan direksi, yang bertanggung jawab dalam pengelolaan operasional 

perusahaan(Melyawati & Trisnawati, 2022). 



5 
 

(Anggreni et al., 2016)berbeda dengan kepemilikan manajerial, 

kepemilikan manajemen mengacu pada kepemilikan saham oleh anggota tim 

manajemen perusahaan. (Kusumaningtyas, 2015). Menurut (Anggreni et al., 

2016)kepemilikan institusional mengacu pada saham perusahaan yang dimiliki 

oleh lembaga keuangan, badan hukum, lembaga internasional, dana perwalian, 

antara lain. Sedangkan menurut (Purwanto et al., 2021)dalam hal ini, 

kepemilikan institusional menunjukkan bahwa sebagian saham dimiliki oleh 

investor institusi dari luar negeri daripada pemegang saham publik atau 

individu. Menurut (Kusumaningtyas, 2015)komisaris independen adalah 

anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan apa pun dengan 

perusahaan yang mereka layani. 

Teori keagenan mengatakan bahwa ketika ada perbedaan antara manajemen 

dan kepemilikan perusahaan, dapat terjadi konflik. Konflik keagenan terjadi 

karena kepentingan yang saling bertentangan antara prinsipal (pemegang 

saham) dan agen (manajemen). Kegiatan seperti manajemen laba dan 

pengaturan likuiditas dapat berdampak pada mutu dari laporan keuangan dan 

laba perusahaan(Patrick et al., 2015). 

Adapun premis dasar teori stakeholder(Freeman & McVea, 2005) adalah 

bahwa semakin kuat hubungan korporasi dengan para pemangku kepentingan 

akan berdampak baik untuk kelangsungan bisnis sehingga dapat 

mengembangkan keunggulan kompetitif. Jika terjadi konflik teori pemangku 

kepentingan, hal itu berarti bahwa pemangku kepentingan bervariasi dalam 
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tujuan mereka, yang tentu akan berdampak pada kinerja dan keberhasilan 

perusahaan(Trisnawati et al., 2021). 

Sebagai contoh, ada kontroversi tentang laba perusahaan Garuda Indonesia, 

yang mencatat keuntungan bersih US$ 239,94 juta dalam laporan keuangan 

tahun 2018atau sekitar Rp 3,48 Triliun yang terkait kerjasama dengan PT 

Mahanata Aero Teknologi dimana dana tersebut merupakan piutang atas 

kontrak 15 tahun kedepan yang dibukukan ditahun pertama dan dicatat sebagai 

pendapatan untuk mendongkrak labamaskapai penerbangan negara ini pada 

akhirnya mencatat rugi sebesar Rp 2,53 trilliun, atau 175 juta dolar AS, setelah 

pencatatan diubah. (Ferry Sandria, 2021). Pada tahun 2001, PT Kimia Farma 

Tbk juga mengalami kasus manipulasi laba. Meskipun melaporkan laba bersih 

sebesar Rp 132 miliar, setelah diselidiki, laba perusahaan hanya Rp 99,56 

miliar. Dalam kasus yang sama, PT Indofarma Tbk mendongkrakan labanya 

pada tahun 2001 hingga akhirnya dikoreksi sebesar Rp 28,87 miliar setelah 

pemeriksaan. PT Hanson International Tbk mengalami skandal keuangan pada 

tahun 2016 dengan penipuan laba sebesar Rp 613 miliar, serta kasus PT Envy 

Technology Indonesia Tbk yang memanipulasi laporan keuangan pada tahun 

2019. 

Deretan fenomena skandal keuangan tersebut mengakibatkan laporan 

keuangan dipertanyakan karena adanya praktik manipulasi laba, oleh karena itu 

para pemangku kepentingan sulit mempercayai laba yang disajikan dan bahkan 

mengakibatkan keengganan dalam menanam saham diperusahaan.Jika kasus 

manipulasi laba terus terjadi di Indonesia, itu menunjukkan bahwa perusahaan 
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gagal menjelaskan kondisi ekonomi sebenarnya, yang dapat menyesatkan 

pengambilan keputusan(Napitupulu et al., 2021). 

Dengan demikian, menggabungkan berbagai variabel yang diduga 

mempengaruhi kualitas keuntungan menjadi tujuan studi ini. Penelitian 

sebelumnya yang diselesaikan oleh(Sari & Hendra Wiyanto, 2022),(Paulina & 

Rusiti, 2014), (Widayanti et al., 2014), (Nurlindawati, 2019), (Novianti, 2012), 

(Kadek Prawisanti & Ida Bagus Putra, 2014), (Kepramareni et al., 2021),  

(Fitriana et al., 2020), (Fauzi, 2015), (Nurul, 2022), dan (Hadi & Almurni, 

2020)yang menggunakan variable struktur modal dan investment opportunity 

set (IOS)mempunyai hasil yang berbeda-beda dimana struktur modal 

berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba sedangkan investment 

opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Dengan 

ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebutyang tertuang dalam Lampiran 

IMeta Analisis Penelitian, maka peneliti menambahkan pembaharuan pada 

variable moderasi tata kelola perusahaan (corporate governance)yang terdiri 

dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institutional dan komisaris 

independen dalam mempengaruhi kualitas laba dan menggunakan profitabilitas 

sebagai variable kontrol. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan fenomena skandal keuangan perusahaan dan temuan penelitian 

tentang kualitas laba sebelumnya yang tidak konsisten, karena itu peneliti 
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melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan profitabilitas sebagai 

variable kontrol dan menggunakan tata kelola perusahaan (Corporate 

Governance) yang terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional dan komisaris independen sebagai variable moderasi yang 

sekaligus membedakan penelitin ini dari studi sebelumnya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Menurut penjabaran latar belakang dan identifikasi masalah 

tersebut, ada beberapa pembatasan masalah: 

1. Batasan target populasi penelitian ini adalah pada perusahaan manufaktur 

BEI yang terdaftar dari tahun 2018 hingga 2022 yang memenuhi kriteria 

pengambilan sampel. 

2. Variable- variable yang relevan dan terkait dalam penelitian ini hanya 

mempertimbangkan variable yanng berkaitan dengan struktur modal, 

Investment Opportunity Set (IOS) dan kualitas laba serta indikator 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komisaris 

independen sebagai variable moderasi yang merupakan bagian dari tata 

kelola perusahaan.  

3. Penelitian ini menerapkan profitabilitas sebagai variable kontrol. 

D. Rumusan Masalah 

 

Perumusan masalah penelitian ini didasarkan pada konteks berikut:  
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1. Apakah struktur modal berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba ? 

2. Apakah Investment Opportunity Set (IOS)berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba ? 

3. Apakah tata kelola perusahaan memoderasi hubungan 

struktur modal terhadap kualitas laba ? 

4. Apakah tata Kelola perusahaan memoderasi Investment 

Opportunity Set (IOS) terhadap kualitas laba ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti langsung tentang: 

1. Menguji pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba. 

2. Menguji pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) 

terhadap Kualitas Laba. 

3. Menguji Tata Kelola Perusahaan dalam memoderasi 

hubungan Struktur Modal terhadap Kualitas Laba. 

4. Menguji Tata Kelola Perusahaan dalam memoderasi 

hubungan Investment Opportunity Set (IOS) terhadap 

Kualitas Laba. 

 

Manfaat penelitian ini ditujukan kepada beberapa pihak, antara lain : 

1. Peneliti selanjutnya 
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Diharapkan dengan menggali lebih dalam topik akuntansi dan keuangan, 

penelitian ini akan menambah literatur tentang kualitas laba perusahaan 

sehingga dapat mendorong pengembangan metodologi penelitian dimasa 

depan. 

2. Para pemangku kepentingan ( contoh : investor dan kreditur ) 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan lebih luaskepada 

investor dan kreditur guna pengelolahan portofolio yang lebih baik sehingga 

dapat membantu pengambilan keputusan tepat dan dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi analisis kualitas laba suatu perusahaan terhadap potensi 

manipulasi laporan keuangan. 

3. Manajemen perusahaan 

Diharapkan penelitian ini akan membantu manajemenmengevaluasi kinerja 

keuangan bisnis secara andal, etis dan transparan sehingga manajemen 

dapat mengidentifikasi dan memitigasi risiko manipulasi laporan keuangan 

serta dapat memperkuat sistem pengendalian internal guna menumbuhkan 

kepercayaan kepada para pemangku kepentingan. 
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